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ABSTRAK INDONESIA 

Pelatihan gizi olahraga berbasis kearifan lokal melalui pemanfaatan Moringa Oleifera (daun 
kelor) di SMAS YPPK Taruna Dharma, Kota Jayapura, dilaksanakan untuk meningkatkan 
pengetahuan gizi, keterampilan pengolahan pangan lokal, dan kesadaran pencegahan anemia 
pada siswi atlet remaja putri. Program ini dirancang sebagai upaya pemberdayaan berbasis 
masyarakat yang sejalan dengan agenda nasional pencegahan anemia remaja putri dan 
mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) pendidikan tinggi. Kegiatan dilaksanakan 
pada bulan September 2025 di SMAS YPPK Taruna Dharma , dengan jumlah responden 31 siswi  
dari kelas X, XI, XII. Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan, sosialisasi, pelatihan 
intensif, praktik langsung pengolahan kelor, pendampingan konsumsi Tablet Tambah Darah 
(TTD), serta monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam pengetahuan gizi peserta, dari 22,6% menjadi 83,9%, serta keterampilan 
mengolah kelor yang dikuasai oleh 60% siswi. Selain itu, sebanyak 20 resep olahan kelor 
terdokumentasi dan modul edukasi gizi serta buku saku resep berhasil disusun dan 
didistribusikan. Program ini juga mendorong perubahan perilaku konsumsi, meskipun 
kepatuhan TTD masih relatif rendah (25,8%). Namun, adanya kombinasi edukasi gizi dan 
pemanfaatan pangan lokal telah meningkatkan kesadaran siswi tentang pentingnya menjaga 
kesehatan untuk mendukung prestasi akademik dan olahraga. Dokumentasi berupa artikel, 
poster, video, serta rencana publikasi ilmiah menambah nilai keberlanjutan program. Dengan 
pendekatan partisipatif, kegiatan ini terbukti relevan dalam mengurangi risiko anemia, 
meningkatkan literasi gizi, dan memberdayakan kearifan lokal Papua. Ke depan, program ini 
diharapkan menjadi model intervensi gizi berbasis sekolah yang dapat direplikasi di wilayah lain 
dengan tantangan gizi serupa. 
 

Kata kunci: Gizi Olahraga; Anemia Remaja; Moringa Oleifera; Literasi Gizi; Kearifan Lokal  

 
ABSTRACT ENGLISH 
 
Sports nutrition training based on local wisdom utilizing Moringa Oleifera (moringa leaves) was 
conducted at SMAS YPPK Taruna Dharma, Jayapura City. The program aimed to enhance 
nutritional knowledge, local food processing skills, and anemia prevention awareness among 
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young female athlete students. Designed as a community-based empowerment initiative, it aligns 
with the national agenda for preventing anemia in adolescent girls and supports the achievement 
of Higher Education's Key Performance Indicators (IKU). The activity was carried out in 
September 2025 at SMAS YPPK Taruna Dharma, with 31 female students from grades X, XI, XII as 
respondents.The implementation methods included needs analysis, socialization, intensive 
training, hands-on moringa processing practice, Iron-Folic Acid (IFA) supplementation 
assistance, and monitoring and evaluation. The results showed a significant increase in 
participants' nutritional knowledge, from 22.6% to 83.9%, and 60% of students mastered 
moringa processing skills. Furthermore, 20 moringa-based recipes were documented, and 
educational nutrition modules and recipe pocketbooks were successfully compiled and 
distributed. The program also encouraged positive changes in consumption behavior, although 
IFA compliance remained relatively low (25.8%). However, the combination of nutritional 
education and the utilization of local food increased the students' awareness of the importance of 
maintaining health to support academic and athletic achievement. Documentation in the form of 
articles, posters, videos, and plans for scientific publication adds to the program's sustainability 
value. Through a participatory approach, this activity proved relevant in reducing the risk of 
anemia, improving nutritional literacy, and empowering Papuan local wisdom. This program is 
expected to serve as a model for school-based nutrition interventions that can be replicated in 
other regions with similar nutritional challenges. 
Keywords: Sports Nutrition; Adolescent Anemia; Moringa Oleifera; Nutritional Literacy; 
Local Wisdom 

 

 
PENDAHULUAN 

Sekolah SMAS YPPK Taruna Dharma merupakan salah satu institusi pendidikan 

swasta yang terletak di jantung Kota Jayapura. Sekolah SMAS YPPK Taruna Dharma yang 

memiliki tugas utama mendorong siswanya mencapai prestasi akademik yang optimal, 

juga memiliki capaian prestasi di bidang olahraga yang cukup banyak. Hal ini 

dikarenakan Sekolah SMAS YPPK Taruna Dharma memiliki empat (4) ekstrakulikuler 

yang menjadi fokus bimbingan bagi siswanya hingga sangat banyak melahirkan atlet di 

bidang basket, futsal, atletik, dan bola voli. Hal ini sejalan dengan observasi awal yang 

dilakukan oleh tim pengabdian dengan mitra melalui wawancara bersama dengan Kepala 

sekolah. 

Sebagaimana diketahui, prestasi akademik tercermin dalam hasil belajar di kelas, 

sementara prestasi olahraga dapat diketahui dari pencapaian dalam kompetisi. Untuk 

mencapai prestasi maksimal di kedua bidang tersebut, pemenuhan kebutuhan gizi 

menjadi aspek yang sangat penting. Ketersediaan asupan gizi yang seimbang tidak hanya 

mendukung daya tahan tubuh dan kesehatan secara umum, yang hal itu berkontribusi 

dalam prestasi akademik namun juga berperan dalam meningkatkan performa atlet saat 

latihan maupun pertandingan.  
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Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah dan pendalaman yang dilakukan 

pada siswa, dapat diketahui bahwa Sekolah SMAS YPPK Taruna Dharma memiliki 

populasi jumlah siswa 721 orang dengan jumlah siswa putri 353 siswa remaja putri dan 

yang aktif sebagai atlet putri Papua sebanyak 31 siswa. Berdasarkan hasil observasi awal 

dan wawancara bersama guru olahraga yang juga menjadi pendamping atlet, 

diungkapkan bahwa banyak dari siswa putri sering mengalami gejala anemia seperti 

mudah kelelahan, kurang fokus, dan pusing saat melaksanakan latihan. 

Kondisi anemia remaja putri sebagian besar disebabkan oleh kehilangan zat besi 

yang signifikan selama masa menstruasi terutama mereka yang aktif dalam kegiatan 

olahraga, serta kurangnya asupan makanan yang kaya akan zat besi (Zahra et al., 2020). 

Aktivitas fisik yang tinggi membutuhkan suplai oksigen yang cukup dalam tubuh, 

sehingga kadar hemoglobin yang rendah dapat berdampak negatif terhadap daya tahan 

fisik, fokus, serta performa dalam berlatih dan bertanding. Jika kondisi ini tidak ditangani 

dengan baik, maka dapat menyebabkan kelelahan, penurunan daya tahan tubuh, serta 

performa atletik yang tidak optimal.(Sasmarianto, 2022) 

Salah satu program pencegahan dan penanggulangan anemia adalah pemberian 

suplementasi besi atau Tablet Tambah Darah (TTD) (Ramadhan et al., 2024). Menurut 

hasil wawancara bersama penanggung jawab Unit Kesehatan Sekolah (UKS) dan siswa 

putri Sekolah SMAS YPPK Taruna Dharma merupakan salah satu sekolah yang mendapat 

program pemerintah tersebut tetapi para siswa putri tidak mengkonsumsi TTD karena 

aroma dari tablet yang sangat menyengat sehingga membuat siswa putri merasa mual. 

Sedangkan, kebutuhan zat besi bagi remaja putri adalah 8-15mg/hari. 

Moringa Oleifera atau kelor hadir sebagai salah satu solusi berbasis kearifan lokal 

yang dapat digunakan dalam upaya pencegahan anemia.(Nuryanti et al. 2024.) Moringa 

Oleifera dikenal sebagai tanaman yang kaya akan zat besi, vitamin, dan mineral penting 

lainnya yang dapat membantu meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah. Daun Kelor 

adalah salah satu bagian dari Moringa Oleifera (Hastuty et al., 2022).Tanaman ini telah 

lama dimanfaatkan oleh masyarakat Papua sebagai bahan pangan, meskipun 

pemanfaatannya belum sepenuhnya didasarkan pada pemahaman mengenai kandungan 

gizi dan manfaat kesehatannya.   

Tingginya kandungan  daun kelor bisa dilihat dengan membandingkan jumlah zat 

gizinya dengan jumlah zat gizi dari bahan pangan lainnya. Perbandingan kandungan 
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Moringa Oleifera atau daun kelor segar diantaranya:  1) Kandungan vitamin C 7x lipat 

dari jeruk segar; 2) Kandungan vitamin A 4x lipat dari wortel; 3) Kandungan kalsium 4x 

lipat dari susu; 4) Kandungan kalsium 3x lipat dari pisang; 5) Kandungan protein 2x lipat 

dari yogurt; 6) Kandungan zat besi 3/4x lipat dari daun bayam. Sedangkan untuk 

kandungan Moringa Oleifera atau daun kelor kering perbandingannya antara lain: 1) 

Kandungan zat besi 25x lipat dari daun bayam; 2) Kandungan kalsium 17x lipat dari susu; 

3) Kandungan kalsium 15x lipat dari pisang; 4) Kandungan protein 9x lipat dari yogurt; 

5) Kandungan vitamin A 10x lipat dari wortel; 6) Kandungan vitamin C 1/2x lipat dari 

jeruk segar (Sumarni, 2025). 

Program Pelatihan Gizi Olahraga Berbasis Kearifan Lokal Papua dengan 

pemanfaatan Moringa Oleifera bertujuan untuk meningkatkan pemahaman remaja putri 

di Sekolah SMAS YPPK Taruna Dharma mengenai pentingnya gizi seimbang yang 

mendukung performa olahraga mereka. Program ini tidak hanya memberikan edukasi 

mengenai gizi olahraga, tetapi juga melatih para atlet remaja putri Papua dalam 

mengolah dan mengonsumsi makanan berbasis Moringa Oleifera guna mencegah anemia 

(Salma et al., 2024). Dengan penerapan gizi seimbang berbasis kearifan lokal ini, 

diharapkan terjadi peningkatan kadar hemoglobin, daya tahan fisik, serta prestasi 

olahraga para remaja putri Papua di Sekolah SMAS YPPK Taruna Dharma. 

Selain memberikan manfaat langsung bagi para atlet, program ini juga memiliki 

potensi lebih luas, yaitu sebagai model intervensi gizi berbasis kearifan lokal yang dapat 

diterapkan di sekolah-sekolah olahraga lainnya di Indonesia (Atasasih et al., 2024). 

Dengan sinergi antara pelatihan olahraga dan pemenuhan gizi yang berbasis bahan 

pangan lokal, program ini diharapkan dapat menjadi langkah strategis dalam 

meningkatkan kesehatan serta prestasi atlet muda, khususnya di Papua. Ke depan, 

penerapan pendekatan ini juga dapat memperkuat sistem pembinaan olahraga nasional 

dengan mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pengelolaan gizi 

olahraga yang lebih baik. 

 
METODE 
 Pelaksanaan pelatihan gizi olahraga berbasis kearifan lokal Papua dengan 

pemanfaatan Moringa Oleifera (daun kelor) bagi atlet remaja putri SMAS YPPK Taruna 

Dharma dirancang melalui pendekatan partisipatif dan berbasis praktik, agar sesuai 

dengan kebutuhan nyata di sekolah mitra.(Ita et al., 2024)  Metode ini memungkinkan 
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peserta untuk memahami konsep gizi olahraga serta menguasai keterampilan mengolah 

Moringa Oleifera menjadi pangan bergizi, sejalan dengan upaya pencegahan anemia dan 

peningkatan kebugaran atlet remaja putri. Kegiatan dilaksanakan pada bulan September 

tahun 2025, di SMAS YPPK Taruna Dharma, dengan jumlah responden 31 remaja putri, 

kelas X, XI dan XII. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner untuk mengetahui 

karakteristik responden berupa usia, Tinggi Badan, Berat Badan untuk menghitung 

Indeks Massa Tubuh (IMT) lembar pretest, posttest, untuk mengetahui pengetahuan dari 

responden tentang anemia, gizi seimbang, Moringa Oleifera. Form food recall 24 jam 

untuk mengetahui jumlah asupan zat gizi responden [Gibson R.S., 2005], software 

Nutrisurvey digunakan untuk menghitung jumlah asupan zat gizi dan kuesioner 

Kepatuhan MMAS (Morisky Medication Adherence Scale) terdiri 8 item pertanyaan, 

untuk mengetahui kepatuhan responden dalam mengkonsumsi Tablet Tambah Darah 

[Morisky et al., 2008). Analisis data pretest-posttest menggunakan persentase, asupan 

zat gizi menggunakan Tabel Angka Kecukupan Gizi (AKG) kemudian dibuat dalam 

persentase.  

Tahapan kegiatan PkM dilaksanakan secara sistematis mulai dari pra 

pelaksanaan, pelaksanaan, hingga pasca kegiatan, sebagaimana dijelaskan berikut: 

1. Pra Pelaksanaan 

a. Dilakukan analisis kebutuhan mitra melalui survei awal untuk mengidentifikasi 

permasalahan gizi, tingkat pemahaman atlet mengenai nutrisi, serta kesiapan 

sarana dan prasarana. 

b. Disusun materi edukasi berupa modul pelatihan yang mengintegrasikan konsep 

gizi olahraga berbasis kearifan lokal Papua dengan pemanfaatan Moringa 

Oleifera. Modul ini dilengkapi panduan praktik serta asesmen awal (pre-test) 

untuk mengukur pemahaman peserta dan recall 24 jam guna mengetahui asupan 

gizi mereka 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Peserta diberikan pelatihan intensif mengenai pentingnya gizi olahraga, manfaat 

Moringa Oleifera, serta cara mengintegrasikannya dalam pola makan harian. 

b. Sesi praktik dilakukan dengan mengolah bahan pangan berbasis Moringa Oleifera 

secara variatif agar peserta memperoleh keterampilan langsung dalam 
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menciptakan menu sehat. Modul yang dibagikan menjadi panduan untuk 

mempermudah pemahaman dan penerapan 

3. Pasca Kegiatan 

a. Dilakukan evaluasi melalui post-test dan kuesioner untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta, efektivitas metode pelatihan, serta manfaat 

yang dirasakan. 

b. Peserta juga memberikan umpan balik untuk penyempurnaan kegiatan ke 

depan, sedangkan pendampingan lanjutan diarahkan pada penerapan hasil 

pelatihan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar 

menjaga keberlanjutan program dan memastikan manfaat pelatihan dapat 

dirasakan secara berkelanjutan 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pelatihan gizi olahraga berbasis kearifan lokal Papua diawali dengan 

pre-test dan recall 24 jam untuk mengukur pengetahuan dasar gizi, asupan zat besi, serta 

kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) (Hasan, 2023).  Karakteristik Peseta 

dapat dilihat pada tabel 2.   

Tabel 2. Karakteristik Responden 
Usia (Tahun) n % 
       13 – 15  6 19,3 
       16 – 18  25 80,7 
 31 100 
Indeks Massa Tubuh (IMT)   
       Sangat Kurus 1 3,2 
       Kurus 4 12,9 
       Normal 21 67,8 
       Gemuk  1 3,2 
       Obesitas  4 12,9 
 31 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 mengenai Karakteristik Responden, sebagian besar (80,7%) 

atlet remaja putri berusia 16-18 tahun, sementara sisanya (19,3%) berusia 13-15 tahun. 

Secara keseluruhan, mayoritas responden (67,8%) memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) 

dalam kategori normal. Namun, terdapat pula proporsi yang signifikan dengan status gizi 

kurang (12,9% kurus dan 3,2% sangat kurus) serta kelebihan gizi (12,9% obesitas dan 
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3,2% gemuk), yang mengindikasikan adanya masalah gizi ganda (double burden of 

malnutrition) pada kelompok ini (Rahmad et al., 2025). Jika digambarkan dalam grafik 

maka dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik Karakteristik Responden 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Sesi Pemaparan Materi 

Hasil awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswi masih memiliki pemahaman 

rendah tentang gizi seimbang dan pencegahan anemia (Wati et al.,2024). Setelah itu, 

peserta diberikan penjelasan mengenai manfaat Moringa Oleifera (daun kelor) sebagai 

sumber zat besi alami (man et al., 2022.) dan diperkenalkan dengan modul edukasi serta 

buku saku resep kelor yang disiapkan oleh tim (Gambar 2). Pada tahap ini, siswi 

menunjukkan antusiasme tinggi karena mendapatkan informasi baru yang relevan 

dengan kebutuhan mereka sebagai atlet remaja putri. 
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Selanjutnya, siswi mengikuti pelatihan intensif dan praktik langsung dalam 

mengolah daun kelor menjadi berbagai produk pangan sederhana, seperti teh kelor dan 

makanan ringan bergizi (Gambar 3). Dalam praktik ini, peserta belajar memasukkan 

bahan lokal ke dalam menu harian sekaligus memahami kandungan gizi yang terdapat 

pada kelor (Hastuty et al., 2022). Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 60% peserta sudah 

mampu mengolah kelor dengan baik, sementara siswi lainnya masih memerlukan 

pendampingan lanjutan. Selain itu, terdokumentasi 20 resep olahan kelor yang dapat 

digunakan sebagai panduan praktis bagi siswi maupun sekolah mitra. 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3. Praktek Mengolah Daun Kelor Menjadi Berbagai Produk Pangan 

Sederhana  

 

 

 

 
 

Gambar 4.Hasil Mengolah Daun Kelor Menjadi Berbagai Produk Pangan 

Sederhana  
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Pelaksanaan pelatihan gizi olahraga berbasis kearifan lokal Moringa Oleifera bagi 

atlet remaja putri di SMAS YPPK Taruna Dharma berjalan sesuai rencana dengan hasil 

yang signifikan dalam peningkatan pengetahuan gizi dan keterampilan pengolahan 

pangan lokal para siswi. Hasil pelaksanaan ini mencakup beberapa aspek penting, yang 

memberikan dampak positif baik pada peningkatan kesadaran pencegahan anemia 

maupun pemberdayaan kearifan lokal (Hadju et al.,2022.). Berikut adalah beberapa 

peningkatan yang terjadi setelah dilakukan kegiatan pelatihan: 

1. Peningkatan Pengetahuan Gizi dan Kesadaran Anemia 

a. Pemahaman Dasar Gizi dan Anemia: Pelatihan yang diberikan berhasil 

meningkatkan pengetahuan peserta tentang gizi seimbang, anemia, serta 

manfaat Moringa Oleifera. Hasil pre-test menunjukkan hanya 22,6% siswi 

memiliki pengetahuan cukup, sementara setelah pelatihan meningkat menjadi 

83,9% atau naik 61,3%. Hasil ini dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest 
Pengetahuan Gizi 
Seimbang, Anemia dan 
Moringa Oleifera  

Pretest Posttest 
Cukup Kurang Cukup Kurang 

            n 7 24 26 5 
            % 22,6 77,4 83,9 16,1 
 

Berdasarkan Tabel 2 mengenai Hasil Pretest dan Posttest, terlihat terjadi 

peningkatan pengetahuan yang sangat signifikan pada peserta pelatihan mengenai 

Gizi Seimbang, Anemia, dan Moringa Oleifera. Sebelum pelatihan (pretest), hanya 

22,6% (7 orang) peserta yang memiliki pengetahuan cukup, sementara sebagian 

besar lainnya, yaitu 77,4% (24 orang), pengetahuannya masih tergolong kurang. 

Setelah mengikuti pelatihan (posttest), proporsi peserta dengan pengetahuan cukup 

melonjak drastis menjadi 83,9% (26 orang), dan hanya tersisa 16,1% (5 orang) yang 

pengetahuannya kategori kurang. Hal ini menunjukkan efektivitas pelatihan dalam 

meningkatkan pemahaman para atlet remaja putri. Jika digambarkan dalam grafik 

maka dapat dilihat pada gambar 5.  
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Gambar 5. Diagram Hasil Hasil Pretest dan Posttest 

b. Kesadaran terhadap Pencegahan Anemia: Peserta menunjukkan pemahaman 

lebih baik mengenai hubungan anemia, kecukupan zat besi, dan prestasi 

olahraga. Hal ini mendorong motivasi untuk memperbaiki pola konsumsi sehari-

hari. 

2. Peningkatan Keterampilan Pengolahan Pangan Lokal 

a. Keterampilan Praktis Pengolahan Kelor: Peserta dilatih mengolah daun kelor 

menjadi makanan dan minuman sederhana. Sebanyak 60% siswi menunjukkan 

keterampilan baik dalam mengolah kelor sebagai alternatif sumber zat besi 

alami. Hasil ini dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Asupan Zat Besi 
Asupan Zat Besi (mg) n % Mean 

Cukup 12 38,7 15,84 
Kurang 19 61,3 10,16 

Total 31 100  
 

Bersadasarkan tabel 4. hasil Recall 24 jam kepada 31 responden. Jumlah 

asupan zat besi yang Cukup 12 orang dengan presentase 38,7% dan rata-rata 

jumlah asupan zat besi/hari sebesar 15,84mg. 19 orang berada dalam kategori 

kurang dengan presentase 61,3% dan rata-rata jumlah asupan zat besi sebesar 

10,16mg/hari. Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi buat Kebutuhan asupan Zat besi 

remaja putri usia 13-18 tahun sebesar 15gr/hari.  Jika digambarkan dalam grafik 

maka dapat dilihat pada gambar 6.  
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b. Inovasi Resep: Terdokumentasi 20 resep berbahan kelor yang dapat digunakan 

sebagai panduan praktis bagi siswi dan sekolah mitra. 

3. Perubahan Perilaku dan Implementasi 

a. Perubahan Perilaku Konsumsi: Meskipun kepatuhan konsumsi Tablet Tambah 

Darah (TTD) masih relatif rendah (25,8%), program ini berhasil membangun 

kesadaran baru mengenai pentingnya kombinasi TTD dan pangan lokal. Recall 

24 jam menunjukkan adanya perbaikan dalam asupan zat besi. Hasil ini dapat 

dilihat pada tabel 4.  

Tabel 4. Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah 
Kepatuhan n % 

Patuh 8 25,8 
Tidak Patuh 23 74,2 

Total 31 100 
 

Berdasarkan data pada tabel, tingkat kepatuhan mengonsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD) di kalangan atlet remaja putri masih sangat rendah, di 

mana hanya 8 orang (25,8%) yang tergolong patuh, sementara sebagian besar 

lainnya, yaitu 23 orang (74,2%), tidak patuh dalam mengonsumsi TTD. Jika 

digambarkan dalam grafik maka dapat dilihat pada gambar 7.  
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Gambar 7. Diagram Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Tambah Darah 

b. Implementasi dalam Kehidupan Sehari-hari: Guru pendamping dan tim 

pengabdian melakukan monitoring terhadap penerapan resep kelor dalam menu 

harian. Mayoritas peserta merasa lebih percaya diri dalam menjaga pola makan 

sehat. 

4. Tingkat Kepuasan Mitra  

Berdasarkan hasil kuisioner yang mengukur tingkat kepuasan mitra dari pelatihan 

ini dapat di gambarka dalam diagram berikut ini :  
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Gambar 5. Diagram Kepuasan Mitra 

 

Berdasarkan hasil evaluasi kepuasan peserta, tampak bahwa 83,9% peserta 

menyatakan bahwa materi pelatihan gizi olahraga dan pemanfaatan Moringa Oleifera 

yang diberikan sangat bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan dan performa atletik 

mereka. Sebanyak 87,1% peserta menyatakan materi pelatihan mudah dipahami dan 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sementara 80,6% peserta berpendapat 

bahwa cakupan materi lengkap dan sesuai dengan kebutuhan mereka sebagai atlet 

remaja. Sebanyak 90,3% peserta menyatakan bahwa materi pelatihan sesuai dengan 

harapan dan kebutuhan mereka dalam upaya pencegahan anemia, serta 83,9% peserta 

berpendapat bahwa materi dapat diterima dengan baik. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa peserta kegiatan pengabdian puas dengan pelatihan yang diberikan 

oleh tim. Peningkatan kompetensi siswi atlet ini, terutama dalam pengetahuan gizi dan 

pengolahan pangan lokal berbasis kelor, diharapkan akan menciptakan dampak jangka 

panjang terhadap kesehatan dan performa atletik, mempersiapkan atlet muda untuk 

mencapai prestasi optimal, dan memberdayakan kearifan lokal Papua.  
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KESIMPULAN 
 Pelatihan gizi olahraga berbasis kearifan lokal melalui pemanfaatan Moringa 

Oleifera (daun kelor) bagi siswi atlet remaja putri di SMAS YPPK Taruna Dharma berhasil 

meningkatkan pengetahuan gizi, keterampilan mengolah kelor, serta kesadaran 

pentingnya pencegahan anemia. Program ini terbukti efektif, ditunjukkan dengan 

peningkatan pengetahuan gizi dari 22,6% menjadi 83,9%, keterampilan pengolahan 

kelor yang dikuasai oleh 60% peserta, serta tersusunnya modul edukasi dan buku saku 

resep kelor . 

Meskipun kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) masih rendah (25,8%), 

kegiatan ini berhasil membangun kesadaran baru mengenai pentingnya kombinasi TTD 

dan pangan lokal dalam menjaga kesehatan. Selain itu, dokumentasi kegiatan berupa 

artikel, video, poster, dan publikasi media telah memperkuat luaran program sekaligus 

memberikan referensi bagi sekolah dan masyarakat lain yang ingin mengadopsi praktik 

serupa. Program ini sejalan dengan upaya nasional pencegahan anemia remaja putri dan 

mendukung pemanfaatan kearifan lokal Papua sebagai solusi berkelanjutan. 

Kesimpulan harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan dan 
kekurangannya, serta kemungkinan pengembangan selanjutnya. 
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